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This study aims to examine the effect of the sociodrama method on improving the 
literacy skills of 4th grade students of Kleco 1 Surakarta Elementary School. Literacy as 
the ability to read, write, and understand information visually and analytically is an 
important competency in the basic education process. The sociodrama method was 
chosen because it is believed to be able to create an interactive, contextual, and local 
culture-based learning atmosphere through the demonstration of folk tales such as 
Malin Kundang, Good Cooperation, Batu Menangis, and Roro Jonggrang. This study 
uses a quantitative approach with a one group pretest-posttest design. The research 
sample was 30 4B grade students selected by purposive sampling. Data collection 
techniques were carried out through tests, observations, and documentation. Before 
being used, the instruments were tested for validity and reliability. The results showed 
an average pretest score of 59.33 and increased to 89.50 in the posttest. The Shapiro-
Wilk normality test showed that the data was normally distributed, while the paired 
sample t-test produced a significance value of 0.000 (<0.05) with a t-count of 13.523 (> 
t-table 2.042) which means that there is a significant influence of the sociodrama 
method on improving students' literacy skills. The N-Gain value of 68.26% indicates 
that the effectiveness of the method is in the fairly effective category. Thus, the 
sociodrama method has been proven to be able to significantly improve literacy skills 
at the elementary education level. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode sosiodrama terhadap 
peningkatan kemampuan literasi peserta didik kelas 4 di SD Negeri Kleco 1 Surakarta. 
Literasi sebagai kecakapan membaca, menulis, serta memahami informasi secara 
visual dan analitis menjadi kompetensi penting dalam proses pendidikan dasar. 
Metode sosiodrama dipilih karena diyakini mampu menciptakan suasana belajar yang 
interaktif, kontekstual, dan berbasis budaya lokal melalui peragaan cerita rakyat 
seperti Malin Kundang, Kerja Sama yang Baik, Batu Menangis, dan Roro Jonggrang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-
posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 peserta didik kelas 4B yang dipilih secara 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan 
dokumentasi. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji sebelum digunakan. Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 59,33 dan meningkat menjadi 
89,50 pada posttest. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data berdistribusi 
normal, sedangkan uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 
0,05) dengan t-hitung 13,523 (> t-tabel 2,042) yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan metode sosiodrama terhadap peningkatan kemampuan literasi peserta 
didik. Nilai N-Gain sebesar 68,26% menunjukkan efektivitas metode dalam kategori 
cukup efektif. Dengan demikian, metode sosiodrama terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan literasi secara signifikan di jenjang pendidikan dasar. 

I. PENDAHULUAN 
Istilah literasi berasal dari bahasa Inggris 

literacy yang berarti kecakapan membaca, 
menulis, dan memahami ide secara visual. 
Literasi merupakan kompetensi esensial bagi 
peserta didik, terutama di jenjang pendidikan 
dasar, yang meliputi tidak hanya kemampuan 
membaca dan menulis, tetapi juga pemahaman 
kompleks seperti menganalisis dan 

mengapresiasi bacaan (Kusmiarti & Hamzah, 
2019). Di era informasi sekarang, pengembangan 
literasi sangat penting untuk mendukung proses 
pembelajaran yang lebih mendalam. Beberapa 
praktik dalam pendidikan di Indonesia sampai 
saat ini lebih fokus pada pengembangan 
keterampilan dan pengetahuan daripada 
karakter dan nasionalisme. Hingga saat ini, dapat 
dilihat bahwa pendidikan di Indonesia cenderung 
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tekanan intelektualitas dan mengabaikan 
moralitas (Trisiana, 2019). Kemampuan literasi 
yang baik membantu peserta didik memahami 
informasi lisan dan tertulis serta mendukung 
kecakapan lain dalam praktik sehari-hari. 
Menurut (Mutiatul Astna et al., 2025) investasi 
dalam literasi dalam pendidikan menjadi kunci 
untuk memfasilitasi transformasi sosial bagi 
peserta didik. Salah satu strategi efektif 
mengoptimalkan literasi adalah memperkenal-
kan cerita turun-temurun yang mengandung nilai 
budaya dan luhur (Lizawati, 2018). Dengan 
dukungan sekolah, individu, keluarga, dan 
masyarakat, kemampuan literasi dapat 
meningkat bersama. Sesuai ungkapan (Trisiana, 
2020) literasi adalah aktivitas yang memerlukan 
kolaborasi dari semua anggota sekolah. 

Salah satu aspek penting dalam kemampuan 
literasi adalah keterampilan menyimak. Dalam 
kehidupan sehari-hari, menyimak menjadi 
aktivitas penting yang tidak dapat dipisahkan 
dari interaksi sosial. Sayangnya, pembelajaran 
menyimak di kelas kerap dianggap 
membosankan karena minimnya variasi metode 
yang digunakan oleh guru. Padahal, menyimak 
bukan hanya kegiatan mendengar, melainkan 
proses aktif yang melibatkan pemahaman, 
evaluasi, dan pemberian respons terhadap 
informasi yang disampaikan (Restuningsih, 
2022). Menyimak yang efektif membantu peserta 
didik memahami informasi secara sinergis, 
menghubungkan informasi baru dengan pengala-
man yang dimiliki, sekaligus mengembangkan 
kecakapan berpikir kritis dan apresiatif. 

Untuk itu, dibutuhkan metode pembelajaran 
yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif 
peserta didik, salah satunya melalui metode 
sosiodrama. Menurut Yusuf (2019), metode 
pembelajaran merupakan alat strategis bagi guru 
dalam menciptakan proses belajar yang efektif 
dan efisien. Metode yang tepat akan mampu 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, 
membantu mereka memahami materi, dan 
mendorong pencapaian tujuan pembelajaran 
secara maksimal. Dalam konteks ini, metode 
sosiodrama memiliki potensi sebagai alat 
pembelajaran yang memadukan ekspresi, 
imajinasi, dan pemahaman secara aktif, 
menjadikannya relevan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi secara menyeluruh. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran seperti 
sosiodrama juga selaras dengan kebutuhan 
pendidikan karakter. Di tengah tantangan sosial-
kultural dan gejala memudarnya nilai-nilai 
kebangsaan, pendekatan yang mengintegrasikan 
budaya lokal dan pengembangan karakter sangat 

diperlukan. Trisiana (2018) menekankan 
pentingnya penguatan pendidikan karakter 
berbasis grand design yang mencakup aspek 
spiritual, intelektual, kinestetik, serta afektif dan 
kreativitas. Sosiodrama yang memuat cerita 
rakyat lokal dapat dimanfaatkan sebagai medium 
strategis dalam menginternalisasi prinsip-
pirinsip kebajikan dan karakter peserta didik 
dalam proses pembelajaran literasi yang 
menyenangkan. 

Metode sosiodrama memberi ruang bagi 
peserta didik untuk mengekspresikan diri, 
meningkatkan keterampilan komunikasi, dan 
memahami struktur cerita lebih dalam. Menurut 
Amelia et al. (2021), sosiodrama adalah metode 
mengajar dengan menampilkan ekspresi perilaku 
dalam interaksi sosial bermasyarakat. Metode ini 
mendorong pengembangan daya imajinatif dan 
pendalaman karakter tokoh, baik melalui peran 
hidup maupun objek tidak bernyawa, sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan kreativitas 
dan kepercayaan diri sebagai bagian dari 
kompetensi literasi yang lebih luas. Selain itu, 
sosiodrama meningkatkan keterlibatan peserta 
didik karena mereka aktif memahami dan 
menyampaikan cerita rakyat. 

Observasi di SD Negeri Kleco 1 Surakarta pada 
23 Desember 2024 menunjukkan kemampuan 
literasi peserta didik kelas 4 kurang optimal, 
yang berpotensi menghambat pembelajaran dan 
interaksi sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan 
metode pengajaran interaktif yang memotivasi, 
seperti sosiodrama. Metode ini membuat peserta 
didik tidak hanya membaca atau mendengarkan 
cerita, tetapi juga mempraktikkan tokoh dan alur 
cerita secara langsung, sehingga pemahaman dan 
keterampilan literasi mereka meningkat. 

Menurut Susiati (2020:6), sosiodrama adalah 
cara ajar yang mengekspresikan tingkah laku 
dalam konteks sosial dan menjadi alternatif dari 
metode konvensional. Konsep ini mendorong 
kolaborasi pendidik dan peserta didik untuk 
pengalaman belajar bermakna, dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan literasi secara 
signifikan. Melalui metode ini, peserta didik 
dapat merefleksikan materi pelajaran dan 
mengeksplorasi berbagai karakter dalam drama 
yang dimainkan. Seperti yang diungkapkan 
(Trisiana et al., 2024) manusia harus saling 
menghormati hak satu sama lain, mematuhi 
hukum dan norma, serta hidup sesuai dengan 
Pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia agar semua bidang 
kehidupan sosial berfungsi dengan baik.  

Cerita rakyat, menurut Ahmad et al. (2024), 
merupakan peninggalan budaya nasional yang 
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memperkenalkan nilai kebajikan, kearifan lokal, 
dan tradisi masyarakat Indonesia. Cerita rakyat 
harus dikaji dan dimaknai, tidak hanya dibaca, 
agar peserta didik memahami pesan moral yang 
membentuk karakter mereka. Namun, 
pengenalan cerita rakyat sering disampaikan 
dengan cara monoton sehingga peserta didik 
kurang tertarik dan kurang aktif, menghambat 
perkembangan literasi. Oleh sebab itu, guru perlu 
menyajikan cerita rakyat secara interaktif agar 
peserta didik tertarik dan mampu menyimpulkan 
makna cerita. 

Penelitian sebelumnya oleh Silalahi & 
Yusnaldi (2024) menemukan bahwa metode 
sosiodrama meningkatkan kreativitas belajar, 
meski tanpa menjelaskan kegiatan yang 
memengaruhi kreativitas secara signifikan. 
Hasriyani et al. (2022) juga menunjukkan 
pengaruh sosiodrama terhadap kemampuan 
berbicara, namun lebih menitikberatkan peran 
guru tanpa menjelaskan mekanisme kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian, masih ada 
kesenjangan penelitian tentang bagaimana 
kegiatan sosiodrama memengaruhi komponen 
pembelajaran. Penelitian ini berusaha mengisi 
celah tersebut dengan fokus pada kemampuan 
literasi. 

Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh 
metode sosiodrama terhadap peningkatan 
kemampuan literasi peserta didik kelas 4 SD 
Negeri Kleco 1 Surakarta, dengan harapan 
memberikan dampak positif bagi kualitas 
pembelajaran literasi di pendidikan dasar 
melalui pendekatan interaktif dan berbasis 
budaya lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
sejumlah aspek terkait yakni: (1) Menganalisis 
pengaruh metode sosiodrama terhadap 
peningkatan kemampuan literasi peserta didik 
kelas 4 di SD Negeri Kleco 1 Surakarta. (2) 
Menguji keefektifan metode sosiodrama guna 
meningkatkan penguasaan peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran literasi melalui cerita 
rakyat. 

 
1. Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 

2. Perumusan Hipotesis 
H0: Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Metode 
Sosiodrama Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Literasi Peserta Didik Kelas 4 SD 
Negeri Kleco 1 Surakarta. 
Ha: Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode 
Sosiodrama Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Literasi Peserta Didik Kelas 4 SD 
Negeri Kleco 1 Surakarta. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kleco 1 
Surakarta karena berdasarkan observasi, 
kemampuan literasi peserta didik kelas 4 di 
sekolah tersebut masih kurang optimal sehingga 
memenuhi syarat untuk dijadikan objek 
penelitian. Proses penelitian berlangsung selama 
9 bulan, dimulai dari Desember 2024 hingga 
Agustus 2025, mencakup tahap pengajuan judul 
hingga penyusunan laporan skripsi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
tipe pre-eksperimental, tepatnya desain One 
Group Pretest-Posttest, sebagaimana dijelaskan 
oleh Rukminingsih et al. (2020) dan Yunita 
(2017). Pada desain ini, peserta didik diberikan 
pre-test untuk mengukur kemampuan literasi 
awal, kemudian diberi perlakuan berupa metode 
sosiodrama, dan selanjutnya diberikan post-test 
untuk mengetahui perubahan kemampuan 
literasi. Dengan desain ini, hasil perlakuan dapat 
dianalisis dengan lebih akurat dalam 
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 
tindakan. 

Strategi penelitian dilakukan melalui tiga 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Tahap perencanaan meliputi studi 
literatur, penentuan sampel dan populasi, 
penyusunan jadwal, serta penyusunan dan uji 
coba instrumen penelitian seperti lembar 
observasi, modul ajar, dan soal pretest-posttest 
berbasis metode sosiodrama. Pada tahap 
pelaksanaan, peserta didik mengikuti pretest, 
dilanjutkan pembelajaran dengan metode 
sosiodrama sesuai modul yang disiapkan, 
observasi selama proses pembelajaran, dan 
pemberian posttest. Tahap evaluasi melibatkan 
pengumpulan dan pengolahan data dengan uji 
Paired Sample T-Test untuk menguji pengaruh 
perlakuan dan uji N-Gain untuk mengukur 
efektivitas metode sosiodrama, kemudian 
menarik kesimpulan serta memberikan 
rekomendasi. 

Populasi penelitian menurut Amin et al. 
(2023) dan Susanto et al. (2024) adalah seluruh 
peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta 
sebanyak 114 siswa. Sampel diambil sebanyak 30 
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peserta didik dengan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria kemampuan literasi rendah, 
potensi kerja tim, dan ketertarikan terhadap hal 
baru, sesuai dengan penjelasan Firmansyah & 
Dede (2022) dan Amin et al. (2023). Adapun 
penelitian ini melibatkan variabel bebas yakni 
metode sosiodrama sebagai perlakuan yang 
memengaruhi, serta variabel terikat yaitu 
kemampuan literasi peserta didik, sesuai dengan 
definisi variabel oleh Mulyani (2021), Sahir 
(2021), dan Setyawan (2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
tes, observasi, dan dokumentasi. Tes berupa soal 
objektif diberikan sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) perlakuan, dengan 20 soal yang telah 
valid dari 25 soal try out di kelas 4A, 
sebagaimana dijelaskan oleh Syahrundin (2021). 
Observasi partisipatif dilakukan untuk meng-
amati kondisi dan kemampuan literasi peserta 
didik selama pembelajaran menggunakan lembar 
pedoman observasi yang telah disusun (Rahman 
& Nasryah, 2019; Hikmawati, 2020). 
Dokumentasi berupa foto dan video mendukung 
pendataan selama pembelajaran berlangsung. 

Instrumen penelitian diuji validitasnya 
menggunakan korelasi biserial menurut 
Riinawati (2021) dan Makbul (2021), dengan 
hasil validasi menunjukkan 20 soal valid dari 25 
soal try out yang diberikan. Reliabilitas 
instrumen diuji dengan rumus Kuder-Richardson 
Formula 20 (KR-20) sesuai Budiastuti & Bandur 
(2018), menunjukkan nilai reliabilitas 0,856 yang 
masuk dalam kategori sangat tinggi menurut 
Supriadi (2021). Daya pembeda soal dianalisis 
untuk mengukur kemampuan soal membedakan 
peserta yang memahami materi dan yang belum, 
dengan hasil mayoritas soal masuk kategori baik 
berdasarkan Fatimah (2019). Tingkat kesukaran 
soal juga dianalisis dengan hasil soal bervariasi 
antara mudah, sedang, dan sukar, sebagaimana 
Fatimah (2019) jelaskan. 

Data dianalisis dengan teknik statistik 
deskriptif dan uji prasyarat normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk Test yang sesuai 
untuk sampel kecil (<50) seperti penelitian ini 
(Monica et al., 2020; Ahadi & Zain, 2023). Hasil 
uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 
normal sehingga analisis dilanjutkan dengan uji 
Paired Sample T-Test untuk menguji hipotesis 
pengaruh metode sosiodrama terhadap 
kemampuan literasi (Syafriani et al., 2023; 
Nuryadi et al., 2017). Hipotesis yang diuji adalah 
apakah metode sosiodrama berpengaruh 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
literasi peserta didik. Selain itu, uji N-Gain 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas metode 

ini dalam peningkatan literasi berdasarkan 
Guntara & Ageng (2020). Nilai N-Gain kemudian 
dikategorikan sesuai standar efektivitas, 
sehingga dapat diketahui tidak hanya 
peningkatan nilai tetapi juga tingkat efektivitas 
metode sosiodrama dalam pembelajaran. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 

Penelitian tentang Pengaruh Metode 
Sosiodrama terhadap Kemampuan Literasi 
Peserta Didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 
Surakarta menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain One Group 
Pretest-Posttest Design. Penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri Kleco 1 Surakarta 
dengan melibatkan 30 peserta didik dari 
kelas 4 sebagai sampel. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah metode 
sosiodrama, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kemampuan literasi peserta didik. 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari empat 
kali pertemuan yang meliputi satu sesi pre-
test, empat kali treatment, dan satu sesi 
post-test. Untuk mengukur kemampuan 
literasi peserta didik, peneliti mengguna-
kan tes akhir berupa 20 butir soal pilihan 
ganda pada post-test. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dengan menghitung nilai rata-
rata (mean), median, modus, standar 
deviasi, serta nilai minimum dan 
maksimum. Penyajian data ini biasanya 
dilakukan dalam bentuk tabel atau grafik 
seperti diagram batang dan diagram garis. 

Kegiatan penelitian dimulai pada hari 
Rabu, 7 Mei 2025, dengan pelaksanaan pre-
test untuk mengukur kemampuan awal 
peserta didik sebelum diberikan treatment. 
Pada saat yang sama, treatment pertama 
dilakukan dengan menggunakan metode 
sosiodrama berjudul Malin Kundang. 
Selanjutnya, pada Rabu, 14 Mei 2025, 
treatment kedua dilaksanakan dengan 
metode sosiodrama berjudul Kerja Sama 
yang Baik, di mana peserta didik dibagi 
menjadi dua kelompok untuk aktivitas 
pembelajaran. Kemudian, pada Rabu, 21 
Mei 2025, treatment ketiga dilakukan 
dengan melakukan review materi yang 
telah diajarkan dan melanjutkan 
sosiodrama dengan judul Batu Menangis. 
Terakhir, pada Rabu, 28 Mei 2025, 
treatment keempat dilaksanakan sekaligus 
post-test untuk memperoleh data 
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kemampuan literasi peserta didik setelah 
mengikuti seluruh rangkaian treatment 
tersebut. 

Untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel X metode Sosiodrama dan variabel 
Y kemampuan literasi, berikut deskripsi 
data tiap variabel: 
a) Deskripsi Data Pre-Test Kemampuan 

Literasi Peserta Didik Kelas 4 SD Negeri 
Kleco 1 Surakarta Sebelum Diberikan 
Treatment dengan Menggunakan 
Metode Sosiodrama 

Dari hasil penyebaran soal sebelum 
diberikan treatment pada peserta didik 
kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta, 
diperoleh data kemampuan literasi yang 
terdistribusi dalam beberapa interval 
nilai. Sebanyak 4 peserta didik 
memperoleh nilai pada interval 40-45, 3 
peserta didik berada pada interval 46-
51, 7 peserta didik pada interval 52-57, 
4 peserta didik pada interval 58-63, 5 
peserta didik pada interval 64-69, dan 7 
peserta didik pada interval 70-75. Dari 
distribusi tersebut, terlihat bahwa 
kelompok dengan nilai tertinggi dan 
terbanyak adalah peserta didik yang 
mendapatkan nilai antara 52 hingga 57 
dan 70 hingga 75, masing-masing 
berjumlah 7 peserta didik. Total sampel 
yang mengikuti pre-test adalah 30 
peserta didik dengan keseluruhan nilai 
yang tersebar dari nilai minimum 40 
hingga maksimum 75. Data ini 
menunjukkan variasi kemampuan 
literasi peserta didik sebelum 
diterapkan metode sosiodrama. 

 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Kemampuan 

Literasi Pre-Test 

No Deskripsi Data Statistik 
1 Jumlah peserta didik 30 
2 Mean 59,33 
3 Median 59 
4 Modus 55 
5 Standar Deviasi 10,20 
6 Nilai Minimum 40 
7 Nilai Maximum 75 

 
Adapun analisis data sebelum sampel 

diberikan treatment dengan mengguna-
kan metode Sosiodrama diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 75, nilai terendah 
adalah 40, mean = 59,3, median = 59, 
modus = 55, dan standar deviasi = 10,20. 
Penyajian data hasil pretest ditampilkan 
dalam tabel berikut ini:  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Kemampuan Literasi Pre-Test 

Nilai Interval Frekuensi 
40-45 4 
46-51 3 
52-57 7 
58-63 4 
64-69 5 
70-75 7 

 
Berikut data pada tabel 2 jika 

divisualisasikan dalam ilustrasi grafik 
sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Grafik Kemampuan Literasi 
Pre-Test 

 
Berdasarkan gambar 3, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi 
peserta didik kelas 4 sebelum diberi 
treatment terdapat 3 dari 30 peserta 
didik yang memiliki kriteria ketuntasan. 
Tujuan dibuatnya grafik di atas yakni 
guna mengetahui sejauh mana tingkat 
kenaikan dan penurunan nilai peserta 
didik sebelum dikenai perlakuan 
menggunakan metode Sosiodrama. 
Dengan adanya grafik tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penguasaan 
literasi peserta didik kelas 4 tergolong 
di bawah batas rata-rata.  

 
b) Deskripsi Data Pemberian Treatment 

dengan Menggunakan Metode 
Sosiodrama Terhadap Kemampuan 
Literasi Peserta Didik Kelas 4 SD Negeri 
Kleco 1 Surakarta 

Pada tahap ini, peneliti memberikan 
treatment sebanyak 4 pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 7, 14, 21, dan 
28 Mei 2025. Berikut peneliti paparkan 
deskripsi dari tiap pertemuan: 
1) Pertemuan ke- I 

Pada pertemuan pertama ini, 
kegiatan pembelajaran difokuskan 
untuk pengukuran pengetahuan awal 
peserta didik terhadap topik 
pembelajaran yaitu Bab VII “Asal-
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Usul”, Sub Bab “Nenek Moyang 
Bangsa Indonesia dan Pemabauran 
Budaya” dengan materi Cerita 
Rakyat. Guru mengawali pembelaja-
ran dengan metode konvensional, 
yakni melalui penjelasan lisan, 
ceramah, dan pemberian contoh soal 
secara langsung tanpa bantuan 
media atau teknologi pembelajaran 
modern. 

Di lain sisi, peserta didik 
mendengarkan penjelasan guru 
secara pasif dan mencatat poin-poin 
penting. Setelah penyampaian materi 
secara singkat, guru membagikan 
soal pre-test untuk dikerjakan 
peserta didik secara individu. 
Maksud dari pre-test ini adalah guna 
mengetahui tingkat pengetahuan 
awal peserta didik dan sebagai dasar 
dalam merancang strategi pembela-
jaran ke depan. Dalam pertemuan ini, 
interaksi yang terjadi bersifat satu 
arah, dimana peran guru yang 
mendominasi sebagai teacher-
centered. Kemudian, dilanjutkan 
dengan guru memperkenalkan 
metode Sosiodrama dengan judul 
cerita rakyat Malin Kundang.  

2) Pertemuan ke- II 
Pada pertemuan kedua ini, guru 

mengawali pembelajaran dengan 
memperkenalkan kembali metode 
Sosiodrama kepada peserta didik. 
Guru menjelaskan secara sederhana 
bahwa Sosiodrama adalah kegiatan 
memperagakan peran untuk 
memahami suatu materi atau situasi 
melalui penggambaran secara 
konkret. Penjelasan diberikan 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami dan disertai dengan contoh 
singkat agar peserta didik 
mendapatkan gambaran yang jelas. 

Selanjutnya guru mengelompok-
kan peserta didik menjadi 2 tim dan 
menginstruksikan untuk membuat 
naskah atau skenario dari 
permasalahan yang telah ditetapkan 
sebelumnya yaitu dengan judul Kerja 
Sama yang Baik. Guru disini 
berperan sebagai fasilitator untuk 
membimbing tiap kelompok dalam 
penulisan naskah. Kemudian tiap 
kelompok siap untuk menampilkan 
peran.  

Selama kelompok tersebut tampil, 
kelompok lain menyimak dan guru 
memberikan arahan serta umpan 
balik secara langsung. Pertemuan ini 
menjadi langkah lanjutan dari 
pertemuan pertama dalam menge-
nalkan pendekatan pembelajaran 
yang lebih inovatif dan partisipatif. 

3) Pertemuan ke-III 
Pada kesempatan pertemuan 

ketiga ini, guru melanjutkan kegiatan 
sosiodrama yang telah dimulai pada 
pertemuan sebelumnya. Guru 
kemudian memperkenalkan cerita 
baru yang telah disiapkan sebagai 
materi sosiodrama berikutnya. Cerita 
ini sesuai dengan tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan 
dirancang agar relevan dengan 
pengalaman sehari-hari peserta didik 
dengan judul Batu Menangis. Guru 
kemudian memberikan waktu 
singkat untuk diskusi kelompok. 

Seluruh kelompok mendapat 
kesempatan untuk dapat tampil 
membawakan cerita baru tersebut. 
Suasana kelas menjadi lebih hidup 
dan aktif, hal ini ditunjukkan dengan 
antusiasme peserta didik dalam 
memainkan peran dan memahami isi 
cerita melalui pengalaman langsung. 
Guru memberikan arahan dan 
umpan balik setelah setiap 
penampilan untuk memperkuat 
pemahaman peserta didik terhadap 
unsur cerita, penggunaan bahasa, 
dan ekspresi dalam berkomunikasi. 

4) Pertemuan ke- IV 
Pada pertemuan terakhir 

pembelajaran, guru memberikan 
kegiatan post-test sebagai bentuk 
evaluasi akhir guna mengidentifikasi 
tingkat penguasaan materi oleh 
peserta didik setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan belajar 
mengajar, termasuk dari penggunaan 
metode Sosiodrama. 

Guru membuka pembelajaran 
dengan apersepsi secara singkat isi 
pelajaran yang telah diselesaikan, 
kemudian mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menampilkan 
sosiodrama dengan judul Roro 
Jonggrang, dan diakhiri dengan guru 
memberikan lembar soal post-test 
kepada seluruh peserta didik. 
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Peserta didik menyelesaikan soal 
secara individu dalam suasana 
tenang dan tertib. Guru berkeliling 
untuk memastikan peserta didik 
dapat memahami instruksi dan 
memberikan bantuan jika peserta 
didik terdapat kesulitan dalam 
memahami soal, tanpa memberikan 
jawaban langsung. Diakhir pembela-
jaran, guru menuutup pembelajaran 
dengan menyanyikan lagu daerah 
berjudul Gundul-Gundul Pacul. 
 

5) Deskripsi Data Post-Test Kemampuan 
Literasi Peserta Didik Kelas 4 SD 
Negeri Kleco 1 Surakarta Setelah 
Diberikan Treatment dengan 
Menggunakan Metode Sosiodrama 

Setelah memperoleh treatment 
melalui metode sosiodrama, 
kemampuan literasi peserta didik 
kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Data hasil post-test 
menunjukkan bahwa terdapat 3 
peserta didik dengan nilai pada 
interval 75-79, 5 peserta didik pada 
interval 80-84, 7 peserta didik pada 
interval 85-89, dan 7 peserta didik 
pada interval 90-94. Selanjutnya, 5 
peserta didik memperoleh nilai 
antara 95-99, dan 3 peserta didik 
berada pada interval 100-104. Total 
peserta didik yang mengikuti post-
test tetap 30 orang dengan nilai 
tersebar mulai dari 75 hingga 104. 
Distribusi ini menggambarkan 
peningkatan jumlah peserta didik 
yang memperoleh nilai lebih tinggi 
setelah penerapan metode 
sosiodrama dibandingkan dengan 
kondisi sebelum treatment. 
 

Tabel 3. Deskripsi Statistik Hasil 
Posttest 

No Deskripsi Data Statistik 
1 Jumlah peserta didik 30 
2 Mean 89,5 
3 Median 89,5 
4 Modus 89,5 
5 Standar Deviasi 7,40 
6 Nilai Minimum 75 
7 Nilai Maximum 100 

 
Dari kegiatan penelitian yang 

telah dilaksanakan, hasil analisis 
setelah dikenai treatment berupa 

metode Sosiodrama diperoleh nilai 
maksimum = 100, nilai minimum = 
75, nilai mean = 89,5, nilai median = 
89,5, nilai modus = 89,5, dan standar 
deviasi = 7,40. Penyajian data hasil 
posttest ditampilkan pada tabel 
distribusi frekuensi berikut: 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil 

Pretest 

Nilai Interval Frekuensi 
75-79 3 
80-84 5 
85-89 7 
90-94 7 
95-99 5 

100-104 3 

 
Data pada tabel 4 diilustrasikan 

dalam bentuk grafik berikut ini: 
 

 

Gambar 2. Grafik Kemampuan 
Literasi Post-Test 

 
Berdasar pada gambar 2, 

menunjukkan bahwa penguasaan 
literasi peserta didik kelas 4 setelah 
mendapatkan treatment terdapat 27 
peserta didik yang mendapat nilai di 
atas kriteria ketuntasan dan terdapat 
3 peserta didik yang nilainya setara 
dengan level capaian yang telah 
ditentukan. Tujuan pembuatan grafik 
di atas yakni untuk mengetahui 
seberapa besar kenaikan atau 
penurunan capaian hasil akhir yang 
didapat oleh peserta didik setelah 
diberi treatment dengan 
menggunakan metode Sosiodrama.  

 
2. Pengujian Hipotesis 

a) Uji Normalitas 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel ɑ Signifikansi Keterangan 

Pre-test 0,05 0,236 
Berdistribusi 

normal 

Post-test 0,05 0,095 
Berdistribusi 

normal 
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Berpedoman pada hasil kalkulasi 
yang tertera di tabel 5, dapat 
teridentifikasi nilai signifikansi variabel 
kemampuan literasi peserta didik 
sebelum penggunaan metode 
sosiodrama sebesar 0,236 > 0,05 dan 
nilai signifikansi variabel kemampuan 
literasi peserta didik setelah 
penggunaan metode sosiodrama 
sebesar 0,095 > 0,05.  Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kedua 
data baik dari variabel kemampuan 
literasi sebelum maupun setelah 
penggunaan metode sosiodrama 
dinyatakan berdistribusi normal karena 
memiliki taraf signifikansi > 0,05.  

 
b) Uji Hipotesis 

 
Tabel 6. Statistik Sampel Berpasangan 

Variabel Mean N Standar Deviasi 
Nilai Pretest 59,33 30 9,714 
Nilai Posttest 89,50 30 7,399 

 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui 

bahwa hasil mean dari nilai pretest 
sebesar 59,33 dan nilai posttest sebesar 
89,50. Sementara itu, untuk hasil 
standar deviasi dari nilai pretest sebesar 
9,714 dan hasil posttest tercatat sebesar 
7,399. Dengan begitu menunjukkan 
terdapat perubahan berupa 
peningkatan antara nilai pretest dan 
posttest.  

 
Tabel 7. Korelasi Sampel Berpasangan 

Variabel N Nilai Korelasi Signifikansi 
Pretest & 
Posttest 

30 0,132 0,487 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa koefisien korelasi antara nilai 
pretest dan posttest mencapai 0,312. 
Dengan demikian, nilai korelasi 0,312 > 
0,5 bernilai lemah. Sedangkan untuk 
nilai Sig. = 0,487 > 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel tidak memiliki hubungan 
yang signifikan secara statistik.  

 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Paired Sample T-

Test 

Variabel Mean Lower Upper  Sign. 

Pretest 
Posttest 

-28,167 -32,427 -23,907 -13,523 0,000 

 

Sebagaimana tercantum pada tabel, 
nilai mean tercatat sebesar = -28,167, 
nilai lower = -32,427 dan upper = -
23,907 maka H0 ditolak berarti terdapat 
perbedaan antara kemampuan literasi 
sebelum dan sesudah diberi metode 
sosiodrama. Untuk nilai  sebesar -

13,523 (nilai absolutnya 13,523) 
dibandingkan dengan  sebesar 2,042 

berarti  >  hasil ini meng-

indikasikan bahwa “Terdapat Pengaruh 
Penggunaan Metode Sosiodrama 
Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Literasi Peserta Didik Kelas 4 SD Negeri 
Kleco 1 Surakarta”.  

 
c) Uji N-Gain 

 
Tabel 9. Statistika Uji N-Gain 

Variabel 
Pre-
Test 

Post-
Test 

N-Gain 
N-Gain 

(%) 
Keterangan 

Kemampuan 
Literasi 

59,33 89,5 0,68 68,26 
Cukup 
Efektif 

 
Berdasarkan tabel 9 menujukkan 

bahwa nilai rata-rata pretest 
mencerminkan hasil sebelum treatment 
diberikan berupa penerapan metode 
Sosiodrama sebesar 59,33. Setelah 
dikenai treatment rata-rata nilai sebesar 
89,5 dengan N-Gain sebesar 0,68 dan N-
Gain (%) sebesar 68,26% dengan 
kategori cukup efektif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode 
Sosiodrama memberikan perubahan 
positif terhadap pembelajaran literasi 
peserta didik, meski tingkat 
efektifitasnya berada di kategori cukup 
efektif.  

 
B. Pembahasan 

Penelitian dilakukan di SD Negeri Kleco 1 
Surakarta, tepatnya di Jl. Slamet Riyadi No. 
554, dengan sampel kelas 4B sebanyak 30 
peserta didik dan kelas 4A (28 peserta) untuk 
uji coba instrument. Dari 25 soal, 20 soal 
dinyatakan valid berdasarkan nilai  ≥ 

 dan reliabilitas instrument sangat tinggi 

 ≥  (0,856 ≥ 0,374) sehingga 

instrument dapat dipercaya untuk penelitian. 
Sesuai BSKAP (2024), guru mengolah hasil 
assessment secara kuantitatif dan kualitatif, 
dengan kategori mastery learning pada nilai ≥ 
75. Sebelum metode sosiodrama, hanya 23% 
peserta didik yang mencapai ketuntasan, 
sedangkan setelah penerapan metode ini, 
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90% peserta didik memperoleh nilai di atas 
75, dan 10% tepat pada batas ketuntasan, 
sehingga secara klasikal capaian belajar 
peserta didik memenuhi standar. 

Namun, kemampuan literasi peserta didik 
masih tergolong rendah, sejalan dengan 
Ardiyanto et al. (2021) yang menyebutkan 
gejala rendahnya literasi seperti 
ketidakmampuan menyebutkan informasi dan 
menarik conclusion. Selama pembelajaran, 
beberapa peserta didik kurang fokus dan 
melakukan aktivitas lain seperti berbicara dan 
bermain, sehingga proses pembelajaran 
kurang optimal (Kurniawan, 2020). 
Sebaliknya, peserta didik yang proaktif 
mampu merespon pertanyaan dan belajar 
dengan baik, meski ketidakseimbangan 
respons ini menghambat keberhasilan 
pembelajaran secara keseluruhan (Yanuar & 
Pius, 2023). 

Untuk mengatasi hal tersebut, penerapan 
metode sosiodrama dianggap efektif. 
Apriyanti et al. (2020) menunjukkan bahwa 
metode ini meningkatkan kemampuan 
berbicara peserta didik, dengan nilai rerata 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol (72,33 > 64,80). Metode ini 
melibatkan kegiatan memperagakan tingkah 
laku untuk memahami problematika sosial 
melalui peran dalam cerita rakyat yang 
merefleksikan masalah sosial konkret. 
Oktarina (2021) menyatakan tujuan metode 
ini adalah mengembangkan kemampuan 
komunikasi dan pemahaman cerita secara 
mendalam melalui pengalaman langsung. 

Nur et al. (2022) menambahkan, metode 
sosiodrama membantu peserta didik tidak 
hanya memahami konsep secara theoretical, 
tapi juga mengaplikasikannya secara nyata, 
ditandai dengan kemampuan menjawab 
pertanyaan guru, berkurangnya aktivitas di 
luar pelajaran, peningkatan rasa percaya diri, 
dan partisipasi aktif dalam menyampaikan 
pendapat lewat peran yang dimainkan. 

Tahap awal metode ini adalah persiapan, 
yang meliputi pengenalan metode, pemilihan 
tema atau masalah sesuai bahan ajar dan 
konteks kehidupan peserta didik, pembagian 
kelompok, serta pengaturan tempat dan 
waktu (Magdalena et al., 2023). Tema cerita 
rakyat seperti Malin Kundang (nilai hormat 
kepada orang tua), Kerja Sama yang Baik, Batu 
Menangis, dan Roro Jonggrang dipilih untuk 
diangkat. 

Selanjutnya, tahap pemilihan peran sangat 
penting agar peserta didik memahami 

karakter yang diperankan (Nur’aida, 2020). 
Pembagian peran menyesuaikan karakter 
peserta didik, diikuti dengan penyusunan 
script dan naskah dengan bimbingan guru, 
yang juga berperan sebagai motivator agar 
peserta didik percaya diri tampil (Qulub, 
2019). Penyesuaian dengan karakter dengan 
alasan karakter dapat dibentuk dan 
dikembangkan melalui usaha pendidikan 
(Trisiana et al., 2020) 

Pada tahap pelaksanaan, kelompok 
menampilkan peran sesuai scenario dengan 
mimik, intonasi, dan gerakan tubuh, 
sementara kelompok lain menyimak dan 
memberikan feedback, sehingga peserta didik 
tidak hanya menampilkan peran tapi juga 
menganalisis nilai kehidupan dari cerita 
(Faqih, 2019). 

Kemampuan literasi yang dimaksud tidak 
hanya membaca dan menulis, tetapi juga 
memahami dan menyampaikan isi teks 
dengan bahasa sendiri (Hasanah & Silitonga, 
2020). Metode ini menstimulasi literasi lisan 
melalui dialog antar tokoh yang meningkatkan 
kemampuan berbicara, sekaligus melatih 
menulis dengan mengemukakan isi cerita 
secara logis dan sederhana. Dengan demikian, 
peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar contextual yang menghidupkan isi 
bacaan melalui peragaan peran (Nur et al., 
2022). 

Penelitian Hasriyani et al. (2022) 
menunjukkan bahwa metode sosiodrama 
meningkatkan keterampilan berbahasa lebih 
baik dibandingkan pembelajaran conventional, 
sehingga metode ini efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi peserta 
didik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dengan uji t-test 

terkait pengaruh metode sosiodrama untuk 
meningkatkan kemampuan literasi peserta 
didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta, 
diketahui bahwa metode sosiodrama 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan literasi peserta 
didik. Dalam penerapan metode ini, peneliti 
melaksanakan beberapa tahapan yang 
terstruktur dimulai dengan memperkenalkan 
metode dan memilih topik yang relevan, yaitu 
cerita rakyat seperti Malin Kundang, Kerja 
Sama yang Baik, Batu Menangis, dan Roro 
Jonggrang. Selanjutnya, peneliti menjelaskan 
skenario dari masing-masing cerita dan 
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mengajak peserta didik memilih peran sesuai 
kemampuan mereka, sementara peneliti 
bertindak sebagai fasilitator dalam 
pembuatan naskah. Tahap terakhir adalah 
pelaksanaan sosiodrama tersebut. Perolehan 
rata-rata nilai pre-test sebesar 59,33, 
sedangkan nilai rata-rata post-test setelah 
treatment meningkat menjadi 89,50, yang 
menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar karena nilai post-test lebih tinggi 
dibanding pre-test. Hasil uji statistik dengan 
Shapiro Wilk pada taraf signifikansi 0,05 
menunjukkan bahwa data pre-test dan post-
test berdistribusi normal. Selain itu, uji Paired 
Sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai t-hit 
sebesar 13,523 yang lebih besar dari t-tabel 
2,042 sehingga hipotesis alternatif diterima 
dan hipotesis nol ditolak, membuktikan 
bahwa metode sosiodrama berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan literasi 
peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 
Surakarta. Hasil uji N-Gain juga menunjukkan 
nilai sebesar 68,26% dengan kategori cukup 
efektif, membuktikan bahwa metode 
sosiodrama cukup efektif dalam mengem-
bangkan kemampuan literasi peserta didik. 

 
B. Saran 

Penelitian tentang pengaruh metode 
sosiodrama dalam meningkatkan kemampuan 
literasi peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 
Surakarta memberikan beberapa saran. Guru 
diharapkan menggunakan metode ini sebagai 
strategi pembelajaran inovatif dengan topik 
yang relevan dan melibatkan peserta didik 
secara aktif. Sekolah dianjurkan mendukung 
dengan fasilitas, pelatihan guru, dan evaluasi 
berkala. Peserta didik diharapkan lebih 
responsif melalui peran aktif dalam 
pembelajaran sehingga kemampuan literasi 
berkembang. Peneliti selanjutnya disarankan 
memperluas sampel, memperpanjang waktu 
penelitian, dan mengkaji aspek literasi lain 
seperti literasi digital agar hasil lebih 
komprehensif. 
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